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ABSTRAK

Perataan laba (income smoothing) merupakan tindakan yang terjadi karena manajer
dengan sengaja menyusutkan fluktuasi laba yang dilaporkan untuk memperoleh nilai laba yang
stabil. Perbedaan informasi yang diperoleh pemegang saham dan manajer menimbulkan
terjadinya kesenjangan informasi yang dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya income
smoothing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dividen payout ratio, debt to
equity ratio, dan managerial ownership terhadap income smoothing pada perusahaan consumer
non cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2020. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI sebanyak 96
perusahaan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan total sampel akhir sebanyak 27 perusahaan. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dividen payout ratio dan managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing, sedangkan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap income smoothing.
Kata Kunci : Dividen Payout Ratio, Debt To Equity Ratio, Managerial Ownership, Income
Smoothing

SUMMARY

Income smoothing is an action that occurs because managers intentionally reduce
fluctuations in reported earnings to obtain a stable profit value. Differences in information
obtained by shareholders and managers lead to information gaps which can be one of the
causes of income smoothing. This study aims to determine the effect of dividend payout ratio,
debt to equity ratio, and managerial ownership on income smoothing in non-cyclical consumer
companies listed on the IDX in 2017-2020. The population used in this study are 96 non-
cyclical consumer companies listed on the IDX. The sampling technique in this study used a
purposive sampling technique with a total final sample of 27 companies. The analytical method
used in this study is logistic regression with the help of SPSS. The results showed that the
dividend payout ratio and managerial ownership had a significant effect on income smoothing,
while the debt to equity ratio had no effect on income smoothing.
Keyword : Dividen Payout Ratio, Debt To Equity Ratio, Managerial Ownership, Income
Smoothing
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Pendahuluan

Perusahaan yang menggunakan metode perataan laba dengan tujuan untuk mengurangi
fluktuasi laba agar laba yang diperoleh suatu periode memiliki selisih yang tidak jauh berbeda
dengan periode sebelumnya (Dewi, Putra, dan Ernawatingsih 2020). Manajer perusahaan
melakukan income smoothing dengan tidak melaporkan laba saat periode naik lalu membuat
cadangan dan setelah itu dilaporkan saat perusahaan mengalami periode rendah (Efi, 2018).
Investor akan menilai sebuah perusahaan berdasarkan kondisi keuangannya, ketika angka laba
perusahaan stabil berarti menunjukkan keberhasilan kinerja manajemen perusahaan tersebut
sehingga pentingnya informasi laba untuk investor menyebabkan dorongan manajemen untuk
melakukan perataan laba (income smooting) membuat laba terlihat stabil. (Muntahanah et
al,2022)

Teori keagenan (agency theory) berasumsi bahwa kondisi tersebut terjadi saat semua
pihak yang ikut serta memiliki dorongan untuk keperluan masing-masing sehingga
menimbulkan adanya konflik antara principal (pemegang saham) dan agen
(manajer).(Rokhayati et al,2021) Informasi laba yang dimiliki principal dan agen menjadi
berbeda. Perbedaan informasi yang diperoleh pemegang saham dan manajer dimana pihak
yang lebih banyak mengetahui kondisi perusahaan merupakan manajer maka dari itu
kesenjangan dalam praktik perataan laba tidak jauh dari asymmetric information (Dewi,
2020). Kasus PT Akasha Wira International Tbk (ADES) berhasil mencatatkan pertumbuhan
laba sebesar 38,48% pada tahun lalu menjadi Rp 52,96 miliar dari tahun sebelumnya Rp 38,24
miliar. Meningkatnya laba bersih tersebut dapat dicapai ADES walaupun penjualan
perusahaan turun tipis 1,25% menjadi Rp 804,3 miliar dari pencapaian tahun 2017 sebesar Rp
814,49 miliar. Penjualan ADES lesu tetapi pencapaian laba laba bersin memuaskan, ada
kemungkinan tambahan dari pos pembiayaan dan tambahan pemasukan dari pos pendapatan
lain. Tahun 2018 perusahaan mampu mencatatkan tambahan yang cukup besar dari bunga
yang didapatkan dari tabungan giro dan investasi. (Rokhayati & Hastuti ,2021) Perolehan tersebut
dicatatkan pada pos pendapatan keuangan perusahaan. Kinerja ADES belum memuaskan,
apabila pertumbuhan laba tidak dilakukan income smoothing oleh pihak manajemen dengan
sokongan dari pendapatan bunga dan penurunan biaya (CNBC Indonesia, 2019).
(Surveyandini & Achadi,2021)

Perataan laba (income smoothing) merupakan tindakan yang terjadi karena manajer
dengan sengaja menyusutkan fluktuasi laba yang dilaporkan untuk memperoleh nilai laba
yang stabil. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perataan laba seperti dividen payout ratio
(DPR), debt to equity ratio (DER),dan managerial ownership. Dividen payout ratio (DPR)
merupakan pembagian dividen yang diperoleh dari laba perusahaan dengan memperhitungkan
laba ditahan. (Koesoemasari et al,2022) Pada penelitian Pratiwi dan Damayanthi (2017) dan
Rines (2021) menyatakan bahwa dividen payout ratio memiliki berpengaruh positif signifikan
terhadap perataan laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian Sugiarti (2017) dan Lahaya
(2017) yang menyatakan bahwa dividen payout ratio berpengaruh negatif terhadap perataan
laba. (Hastuti et al,2022)

Faktor kedua yang mempengaruhi perataan laba (income smoothing) yaitu debt to equity
ratio. Debt to equity ratio (DER) merupakan kemampuan perusahaan untuk membuktikan
seberapa efisien perusahaan menggunakan ekuitas pemilik dalam mengatasi kewajiban jangka
panjang dan jangka pendek sehingga tidak berpengaruh terhadap operasi dalam perusahaan
secara menyeluruh, sebab utang yang besar dapat mengakibatkan resiko semakin bertambah
(Dewi, 2020). Risiko tersebut menjadi tanggung jawab pemilik modal sehingga

173



v C Call for Paper and National Conference 2022 :
IO YEAR NATIONAL CONFERERCE “Rural Tourism and Creative Economy to Develop Sustainable Wellness”

mengakibatkan turunnya minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, hal
tersebut dapat memicu praktik perataan laba(Octisari,Murdijaningsih,2021). Menurut Endiana
(2018) dan Elania Nurul (2017) debt to equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap
perataan laba. Berbeda dengan hasil penelitian Dewi, Putra dan Ernawatiningsih (2020) dan
Yunengsih (2018) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh tidak signifikan
terhadap perataan laba. (Octisari & Murdijaningsih,2021)

Faktor ketiga yang mempengaruhi perataan laba (income smoothing) yaitu managerial
ownership. Managerial ownership merupakan persentase total saham milik pihak internal
perusahaan. Hasil penelitian Herlina (2017) membuktikan bahwa managerial ownership
berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Berbeda dengan hasil penelitian
Yunengsih (2018) dan Soewignyo (2020) yang menyatakan bahwa managerial ownership
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap income smoothing. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh
dividen payout ratio (DPR), debt to equity ratio (DER), dan managerial ownership terhadap
income smoothing pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun
2017 —2020. (Muntahanah et al,2021)

2. Tinjauan Pustaka
2.1  Agency theory

Menurut Jensen dan Meckling (1976), bahwa teori agensi merupakan teori yang
menjelaskan interaksi keagenan menjadi suatu kontrak di perusahaan dengan satu orang atau
lebih yang terlibat. Seperti interaksi yang terjadi diantara principal dengan agen dengan tujuan
melakukan suatu praktik yang melimpahkan wewenang kepada agen agar dapat memperoleh
keputusan yang bermanfaat untuk principal. (Muntahanah et al, 2021)

Teori keagenan (agency theory) berasumsi bahwa kondisi tersebut terjadi saat semua pihak
yang ikut serta memiliki dorongan untuk keperluan masing- masing sehingga menimbulkan
adanya konflik antara principal (pemegang saham) dan agen (manajer).(Rokhayati &
Purnom,2022) Informasi laba yang dimiliki principal dan agen menjadi berbeda. (Rokhayati et
al,2021) Perbedaan informasi yang diperoleh pemegang saham dan manajer dimana pihak yang
lebih banyak mengetahui kondisi perusahaan merupakan manajer maka dari itu kesenjangan
dalam praktik perataan laba tidak jauh dari asymmetric information (Dewi, 2020).
(Murdijaningsih et al,2020)

Konflik yang sering terjadi pada perusahaan disebabkan karena perbedaan keinginan antara
principal (pemegang saham) dan agen (manajer suatu perusahaan) (Setyaningtyas, 2014).
Luasnya informasi yang diketahui seorang manajer perusahaan menjadikan suatu kesempatan
sebagai upaya menjalankan kegiatan melenceng atau tidak sesuai dengan perusahaan.
(Winarto et al,2022)Manajer yang melakukan kegiatan melenceng atau menyimpang dapat
diatasi dengan melakukan pegawasan dari pemilik agar konflik tersebut tidak terulang kembali.
(Nirmala et al,2021)

3. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.(Winarto et al,2021) Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi pusat
dari masalah yang akan diteliti. Objek penelitian ini menggunakan perusahaan consumer non
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode waktu pengamatan empat (4)
tahun dari 2017 — 2020. (Purnomo & Danuta,2022) Consumer non-cyclicals atau barang
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konsumen primer merupakan suatu perusahaan yang memproduksi maupun mendistribusikan
barang dan jasa yang diperjualkan secara umum untuk konsumen tetapi memiliki sifat anti-
siklus. (Muntahanah et al,2020). Anti siklus disebut juga barang primer atau barang dasar
dimana minat barang maupun jasa tidak ada pengaruhnya dengan trend ekonomi di
masyarakat, seperti Gudang Garam Tbk (sub sektor rokok), Mayora Tbk (sub sektor
makanan olahan), dan Japfa Comfeed Indonesia Thk (sub sektor makanan dan minuman).
(Murdijaningsih & Muntahanah,2021).

Populasi yaitu suatu kelompok yang memiliki objek atau subjek dengan kualitas serta
karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk bahan penelitian yang
kemudian ditarik hasilnya tersebut. Berdasarkan pendapat peneliti tersebut maka dapat
disimpulkan populasi yang digunakan penelitian ini adalah perusahaan consumer non
cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2017 - 2020. (Danuta & Nugraha,2021) Teknik
pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik purposive sampling. (Adhitya et at,
2021)Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan menentukan
terlebih dahulu kriteria tertentu. Sedangkan sampel pada penelitian ini ialah suatu populasi
yang sudah dipertimbangkan (Adhitya et al,2022)kriterianya.Peneliti menggunakan sampel
dari perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2017 - 2020 dengan
kriteria antara lain :

Tabel 1. pengambilan sampel berdasarkan kriteria

No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di

BEI selama periode 2017 — 2020 %

2 Perusahaan yang tidak membagikan dividen (34)

3 Perusahaan yang tidak memiliki managerial ownership (15)

4 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak menggunakan 3)
mata uang rupiah

5 Perusahaan yang mengalami kerugian berturut-turut selama periode 22)

2017 — 2020
Jumlah sampel 22
Tahun Pegamatan 4
Jumlah sampel akhir 22

Sumber : Diolah oleh penulis
Regrensinya:
Scott (2000) income smoothing merupakan pola dari manajemen laba yaitu melakukan
tindakan yang dilakukan manajemen dengan mengurangi fluktuasi laba pada suatu periode agar

laba terlihat stabil pada laporan keuangan. (Rokhayati & Hastuti,2021)

Indeks Eckel ol

Ag

CVAsS

Dividen payout ratio merupakan persentase pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan
untuk dibagikan kepada pemegang saham (Prananda dan Anwar, 2021).

Dividen Payout Ratio (DPR) =22den Fer Share o 4 gy,
Earning Per Share

Debt to equity ratio merupakan rasio untuk mengetahui nilai utang dengan ekuitas

(Endiana, 2018).

Debt to Equity Ratio (DER) =-2:2L 1Ry 1900y

Ekuitas
Managerial ownership merupakan banyaknya saham yang dimiliki oleh pihak manajemen

(seperti dewan direksi, dewan komisaris, ataupun manajer perusahaan) (‘Yunengsih, Icih dan
Kurniawan , 2018).
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_Jumlah Saham Manajerial

Managerial Ownership = x 100%

Jumlah Saham Beredar

4. Hasil
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
variabel bebas dalam penelitian. Diketahui bahwa dalam uji multikolinearitas menghasilkan
nilai tolerance untuk variabel dividen payout ratio sebesar 0,989 variabel debt to equity ratio
0,990 dan managerial ownership sebesar 0,997 yang berarti masing-masing variabel
memperoleh output lebih dari 0,10. Uji kesuluruhan model regresi menggunakan uji
likelihood yang digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis fit dengan data dalam
penelitian. Hasil output menunjukkan nilai -2 log likelihood block 0 sebesar 110,086
sedangkan nilai -2 log likelihood block 1 sebesar 95,341. Nilai yang diperoleh masing-
masing menunjukkan adanya selisin sebesar 14,745, artinya terjadi penurunan -2 log
likelihood pada model regresi yang menandakan model fit dengan data.
5. Pembahasan
5.1 Pengaruh dividen payout ratio terhadap income smoothing
Hasil uji hipotesis dilakukan untuk membandingkan hasil nilai signifikansi yaitu secara
parsial dividen payout ratio berpengaruh positif signifikan terhadap income smooting. Hasil
penelitian secara parsial pada penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi dividen payout
ratio, maka akan semakin besar peluang manajemen untuk melakukan praktik income smoothing
(Rines, 2021). Laba yang diperoleh tidak hanya digunakan untuk pembagian dividen tetapi
perusahaan harus memperhitungkan laba ditahan (Pratiwi dan Damayanthi, 2017). Pihak
eksternal seperti investor yang menanamkan modal juga berharapan agar memperoleh
pengembalian yang setara. (Purnomo & Cahyo, 2021) Beberapa hal tersebut membuat
perusahaan consumer non cyclicals melakukan praktik income smoothing upaya tersebut untuk
menstabilkan laba agar dividen untuk investor juga stabil.(Panggarti et al, 2022) Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Pratiwi dan Damayanthi (2017) dan
Prananda dan Anwar (2021) yang menyatakan bahwa dividen payout ratio berpengaruh
positif signifikan terhadap income smoothing. (Nugraha & Danuta,2021)
5.2 Pengaruh debt to equity ratio terhadap income smoothing
Hasil uji hipotesis dilakukan untuk membandingkan hasil nilai signifikansi yaitu secara
parsial debt to equity ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap income smooting.
(Surveyandini et al, 2021 Hasil penelitian secara parsial pada penelitian ini membuktikan bahwa
tidak adanya pengaruh debt to equity ratio, dimana DER ialah rasio untuk menilai hutang
terhadap ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui perusahaan dalam memanfaatkan
ekuitas pemilik sebagai antisipasi hutang agar tidak menganggu operasi perusahaan (Dewi,
2020). Besar kecilnya hutang perusahaan tidak dapat mempengaruhi dilakukannya income
smoothing, sebab perusahaan cenderung dipengaruhi oleh kemampuan dalam menghasilkan
laba.(Purnomo et al,2021) Perusahaan go publik seperti perusahaan consumer non cyclicals
saat ini di Indonesia telah diberi fasilitas sumber pendanaan sebagai penambahan modal usaha.
Dana dapat diperoleh dari penjualan saham kepada masyarakat umum sesuai dengan tata cara UU
Pasar Modal sehingga adanya risiko dari hutang perusahaan dapat berkurang (Dewi, 2020). Pihak
agen tidak termotivasi untuk melakukan income smoothing karena tinggi rendahnya debt to
equity ratio tidak memotivasi manajemen untuk melakukan income smoothing. (Purnomo et
al,2021) Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Yuyun
Yunengsih, Icih, dan Asep Kurniawan (2018) dan Ni Made, | Putu Mega, dana Ni Putu Lisa
(2020) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap income
smoothing. (Sundari & Uripi,2021)
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5.3 Pengaruh managerial ownership terhadap income smoothing

Hasil uji hipotesis dilakukan untuk membandingkan hasil nilai signifikansi yaitu secara
parsial managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap income smooting. Hasil
penelitian secara parsial pada penelitian ini membuktikan bahwa tindakan income smoothing
pada perusahaan consumer non cyclicals menjadi motivasi agen yang cenderung sangat besar
bertindak opportunistic karena bagaimanapun agen juga merupakan pemegang saham yang
menginginkan perusahaan dengan Kinerja baik sehingga dapat meyakinkan investor tertarik
untuk berinvestasi (Herlina, 2017). Semakin banyak managerial ownership maka akan semakin
besar peluang untuk melakukan income smoothing sebab keputusan yang diambil cenderung
hanya untuk kepentingannya dan perusahaan (Sari dan Oktavia, 2019). Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Siti Herlina (2017) dan Maotama & Astika
(2020) yang menyatakan bahwa managerial ownership berpengaruh positif signifikan
terhadap income smoothing. (Achadi et al,2021)

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh dari variabel dividen payout ratio, debt to equity ratio,
dan managerial ownership terhadap income smoothing dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut 1) Dividen payout ratio berpengaruh positif signifikan terhadap income
smoothing pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020. 2) Debt to equity ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap income
smoothing pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020. 3) Manajerial ownership berpengaruh positif signifikan terhadap income
smoothing pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020. Adanya dividen payout ratio, debt to equity ratio, dan managerial ownership
manjadikan perusahaan consumer non cyclicals termotivasi untuk melakukan income smooting.
Income smoothing dianggap sebagai cara untuk mengurangi fluktuasi laba perusahaan pada
periode tertentu sehingga perusahaan memperoleh laba stabil. Apabila income smoothing terus
menerus dilakukan maka akan menurunkan kepercayaan dari pemilik modal atau pemegang
saham. Sebagai upaya untuk mencegah terjadinya income smoothing pada perusahaan consumer
non cyclicals yang sengaja dilakukan oleh pihak manajemen maka perlunya pengawasan dari
pihak- pihak berwenang untuk memonitor dan meminimalisir agar perusahaan tidak melakukan
income smoothing secara terus menerus.
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